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ABSTRAK 

 

Nur Aminah Lubis, (2021): Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Bahasa Arab 

di Pusat Bahasa terhadap Kemampuan Mengikuti 

Kuliah Studi Teks Fikih di Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap 

kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Adapun yang menjadi 

latar belakang penelitian ini adalah karena dalam sebuah teori mengatakan bahwa 

salah satu tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah agar pembelajar mampu 

memahami dan mengerti buku-buku yang berliteratur bahasa Arab, akan tetapi 

dalam kenyataannya tujuan tersebut belum tercapai. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa angkatan 2017 konsentrasi Fikih yang berjumlah 70 orang 

mahasiswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh aktivitas 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti 

kuliah Studi Teks Fikih. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rhitung< rtabel pada taraf signifikan 5% dan 1% 

atau (0,173 < 0,232 dan 0,173 < 0,302) yang berarti tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap 

kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,030. Hasil ini 

menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel Y hanya 3% sedangkan 

sisanya 97% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di bahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Kemampuan 
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ABSTRACT 

Nur Aminah Lubis, (2021): The Influence of Arabic Learning Activities at 

the Language Centre toward Their Ability in 

Joining Fikih Text Study Subject at Islamic 

Education Department of Education and 

Teacher Training Faculty of State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau 

This research aimed at knowing whether there was a significant influence of 

Arabic activities at the language Language Centre toward their ability in joining 

Fikih Text Study subject at Islamic Education Department of Education and 

Teacher Training Faculty of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.  

The background of his research was a theory that one of Arabic language learning 

objectives was to make students able to understand Arabic literary books, in fact, 

the objective mentioned was not achieved.  The subjects of this research were all 

students of 2017 in Fikih concentration, and they were 70 students.  The object 

was the influence of Arabic learning activities at the Language Centre toward 

their ability in joining Fikih Text Study subject.  Questionnaire and test were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was quantitative 

descriptive analysis.  Based on the analysis, it was obtained that robserved was lower 

than rtable at 5% and 1% significant levels (0.173<0.232 and 0.173<0.302).  It 

meant that there was no significant influence of Arabic learning activities at the 

Language Centre toward their ability in joining Fikih Text Study subject at 

Islamic Education Department of Education and Teacher Training Faculty of State 

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau.  The result of calculating the 

determination coefficient showed that the score of R Square was 0.030.  It showed 

that the contribution of X variable to Y was 3%, and the rest 97% was influenced 

by other factors that were not discussed in this research. 

Keywords: Learning Activity, Ability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 ملخّص

تعليم اللغة العربية بمركز اللغة في قدرتهم  (: أثر أنشطة٢٠٢١لوبيس، ) نور أمينة
على متابعة مادة دراسة نص الفقه في قسم التربية 
الإسلامية بكلية التربية والتعليم لجامعة السلطان 

 الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو

تعليم اللغة العربية بمركز اللغة في  ك أثرمعرفة ما إذا كان ىنا ىذا البحث يهدف إلى
قدرتهم على متابعة مادة دراسة نص الفقو في قسم التربية الإسلامية بكلية التربية والتعليم 
لجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو. وخلفيتو ىي نظرية قالت إن من 

لعربية، ولكن الواقع أن ىذا أىداف تعليم اللغة العربية أن يستطيع الدارس فهم الكتب ا
لتخصص الفقو الذين  ٧١١٢الهدف لم يتم الحصول عليها. أفراده جميع طلاب مرحلة 

تعليم اللغة العربية بمركز اللغة في قدرتهم على متابعة مادة  موضوعو أثرطالبا. و  ٢١عددىم 
ليل وصفي  دراسة نص الفقو. وأساليب جمع بياناتو استبيان واختبار. وأسلوب تحليلها تح

٪ ٥إما في مستوى الدلالة  جدولr>حسابrكمي. وبناء على نتيجة تحليل البيانات عرف بأن 
(، وذلك بمعنى أن ىناك أثرا ١،٠١٧>١،١٢٠و ١،٧٠٧>١،١٢٠٪ كما يلي )١أو 

اللغة العربية بمركز اللغة في قدرتهم على متابعة مادة دراسة نص الفقو في قسم  نشطةىاما لأ
ية بكلية التربية والتعليم لجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية التربية الإسلام

. وذلك ١،١٠١بمدى  R Squareرياو. ومن نتيجة حساب معامل التحديد عرف بأن 
٪ والباقي أثره المتغيرات ٠بمعنى أن إسهام المتغير المستقل نحو المتغير غير المستقل فقط 

 حث.الأخرى التي لا تبحث في ىذا الب

 .قدرة أنشطة التعلم, :الأساسيةالكلمة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah dimulai semenjak masuknya 

Agama Islam, karena bahasa Arab merupakan alat untuk memahami Al-Quran 

dan Hadis yang menjadi sumber dasar ajaran Islam. “Pembelajaran bahasa 

Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta menumbuhkan 

sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produktif”.
1
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
2
 

Bahasa Arab tidak hanya di ajarkan di pondok-pondok pesantren, akan 

tetapi, bahasa Arab juga diajarkan dalam pendidikan formal, mulai dari sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi terutama sekolah-sekolah Islam, seperti 

Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, UIN, dan lain sebagainya. Begitu 

juga di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang disebut Pusat 

                                                             
1
Kasmiati, 2013, Desain Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi,  h. 72. 
2
Khalilullah, 2015,Media Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h. 3. 

 

1 



 

 

 
  

2 

Pengembangan Bahasa. Pusat Pengembangan Bahasa pada awalnya diberi 

nama UBINSA (Unit Pembinaan Bahasa). 

Sejalan dengan rencana pengembangan IAIN menjadi UIN Suska Riau, 

pada tahun 2003 UBINSA berubah menjadi P3B (Pusat Pengembangan 

Pelayanan Bahasa). Dua tahun kemudian yakni pada tahun 2005 seiring dengan 

diterbitkannya Keputusan Presiden tentang perubahan dari IAIN menjadi UIN, 

maka Pusat Pengembangan dan Pelayanan Bahasa (P3B) berubah menjadi 

Pusat Bahasa (PB). Walaupun terjadi perubahan nama tersebut, fungsi PB tetap 

sebagai Pusat Pengembangan dan Pelayanan Bahasa (P3B), dengan visi 

“Menjadikan Pusat Bahasa sebagai pusat utama pengembangan dan 

pelayanan bahasa yang selaras dengan ajaran Islam secara integral 

dikawasan Asia Tenggara”
3
. Sesuai dengan visinya tersebut PB berperan 

sebagai Pusat Bahasa dipercaya untuk menjalankan pengembangan dan 

pelayanan bahasa asing (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris). 

Perkuliahan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris non jurusan dilaksanakan 

oleh Pusat Bahasa. Seiring perkembangan UIN Suska Riau yang pesat pada 

saat ini, PB menyesuaikan visinya sesuai dengan visi UIN Suska Riau, yaitu 

“Terwujudnya Universitas Islam Negeri sebagai lembaga pendidikan tinggi 

pilihan utama pada tingkat dunia yang mengembangkan ajaran Islam, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan/atau seni secara integral”
4
. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa, ada 

beberapa aktivitas yang dilakukan mahasiswa, diantaranya ialah menulis, 

                                                             
3
http:// Pusat-Bahasa. Info/Menu-26-profil.html, pada tanggal 6 November 2019 pukul 

11.30. 
4
Helmiati, Panduan dan Informasi Akademik UIN Suska 2017/2018. 



 

 

 
  

3 

membaca, menyimak, mengingat, menghafal kosa kata, hiwar (percakapan), 

menjawab pertanyaan, latihan dan memahami kowaid (kaidah-kaidah). Hal ini 

dapat dilihat dengan indikator seperti: 

1. Mahasiswa mendengarkan penjelasan dosen 

2. Mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan dosen 

3. Mahasiswa membaca hiwar (percakapan) di depan teman-teman 

4. Mahasiswa menghafal kosa kata 

5. Mahasiswa mencari contoh terkait dengan kaidah-kaidah 

6. Mahasiswa bertanya kepada dosen terkait materi yang belum dipahami 

7. Mahasiswa saling berdiskusi dengan teman 

 

Dari beberapa indikator diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa sangat bagus. 

Menulis dalam bahasa Arab adalah kitabah yang berarti tulisan, menyusun, 

mengumpulkan dan mendaftarkan.
5
 Menulis berfungsi sebagai media 

komunikasi tulisan antara penulis dan pembaca meskipun terpisah oleh waktu 

dan tempat. Membaca adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.
6
 Tujuan utama dalam membaca 

adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi serta 

memahami makna bacaan. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut tidak terlepas dari qowa’id 

(kaidah-kaidah), karena untuk memahami teks bahasa Arab baik menentukan 

                                                             
5
Ahmad Muradi, 2015, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif, 

Jakarta: Kencana,  h. 61. 
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harkat, makna, serta pemahaman diperlukan kaidah bahasa Arab. Adapun 

kaidah bahasa Arab yang dipelajari pada level satu adalah: alat bertanya 

(istipham), dhamir muttasil, al-adah (al-adah asli dan al-adah tartib), isim 

(muzakkar dan muannast), pembagian isim (mufrad, mustanna dan 

jamak),maf’ul bih serta jar dan majrur. 

Pada level kedua antara lain: jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah, mubtada 

dan khabar, mudhap dan mudhap ilaih, zhorop zaman dan zhorop makan, 

na’at dan man’ut, isim maushul, dan isim tafdhil. Sedangkan pada level ketiga 

antara lain: pembagian kalimat (isim, fi’il dan huruf), pembagian fi’il (madhi, 

mudhari’ dan amar), fi’il muta’addi dan fi’il lazim, fi’il amar dan fi’il nahi, 

fi’il bina ma’lum dan bina majhul, kana dan saudara-saudranya, inna dan 

saudara-saudaranya. 

Dengan kaidah-kaidah diatas, maka seseorang akan mampu dalam 

mengaplikasikannya ke dalam kitab yang literatur bahasa Arab, karena 

sesungguhnya kaidah-kaidah seperti diataslah yang sering muncul dalam teks 

bahasa Arab. Tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sebenarnya 

adalah agar siswa mampu menggunakan bahasa Arab secara aktif maupun 

pasif. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa diharapkan memperoleh empat 

keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan mendengar, membaca, berbicara 

dan menulis
7
.  

Lebih luas lagi, pembelajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan, 

mulai dari tujuan studi Islam, bisnis, diplomatik, wisata, pandai berbahasa 

                                                             
7
Azuma Fela Sufa, 2014, Efektivitas Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Al-Mahalli Brajan Wonokromo Pleret Bantul Tahun Ajaran 2013/2014, 

Jurnal Literasi, Volume V, No. 2 Desember. 
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Arab, dan lain sebagainya
8
. Jadi, pembelajaran bahasa Arab sangat penting 

dalam kehidupan, karena kegunaan atau tujuan bahasa Arab bukan hanya untuk 

satu aspek saja, akan tetapi memiliki banyak tujuan dan kegunaan. Meskipun 

demikian yang paling penting adalah untuk tujuan studi Islam, yaitu mampu 

mengaplikasikannya ke dalam kitab-kitab yang bernuansa bahasa Arab, baik 

Al-Quran, sunnah, kitab-kitab Fikih terdahulu, dan lain-lain. Karena pada 

dasarnya motivasi dan dorongan mempelajari bahasa Arab di Indonesia adalah 

untuk tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan memperdalam ajaran Islam dari 

sumber-sumber yang berbahasa Arab. 

Aktivitas belajar bahasa Arab yang dilakukan mahasiswa di Pusat Bahasa 

seperti mendengarkan, memperhatikan, mencatat, menanyakan, membaca, 

berlatih, menyelesaikan tugas, memecahkan masalah yang bersangkutan 

dengan pembelajaran bahasa Arab, menghafal dan memahami kaidah bahasa 

Arab sudah terlaksanakan dengan baik. Hal ini sesuai dengan data angket 

aktivitas belajar mahasiswa yang menunjukkan angka 86,61 berada pada 80-

100 yang artinya sangat bagus. Jika dalam proses pembelajaran mahasiswa 

menjadi partisipan yang aktif, maka ia akan memperoleh ilmu dengan baik dan 

dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
9
 Begitu juga dalam 

pembelajaran Studi Teks Fikih. 

                                                             
8
Abdul Hamid, 2010, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab untuk Studi Islam, Malang: UIN 
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Studi Teks merupakan analisis data yang mengkaji teks secara mendalam 

baik mengenai isi dan maknanya maupun struktur dan wacana.
10

 Sedangkan 

Fikih adalah pengetahuan tentang hukum syariah Islamiyah yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat dan diambil 

dari dalil yang rinci.
11

 Jadi dapat disimpulkan bahwa Studi Teks Fikih adalah 

kajian yang mendalam terhadap suatu ilmu yang terdapat di dalam buku-buku 

Fikih baik Fikih kontemporer maupun Fikih klasik, akan tetapi Studi Teks 

Fikih dalam penelitian ini merupakan salah satu mata kuliah di jurusan 

Pendidikan Agama Islam konsentrasi Fikih Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

dimana mata kuliah ini menekankan mahasiswa mampu menulis, membaca, 

menerjemahkan, serta memahami teks Fikih sesuai dengan kaidah-kaidah 

bahasa Arab. 

Sesuai dengan aktivitas-aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Bahasa tersebut, tentunya mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

konsentrasi Fikih akan memiliki kemampuan dalam memahami kitab-kitab 

yang berliteratur bahasa Arab. Karena pada dasarnya salah satu tujuan 

pembelajaran bahasa Arab adalah agar pembelajar memahami dan mengerti 

buku-buku agama yang ditulis dalam bahasa Arab.
12

 Hal ini dapat dilihat 

dengan indikator sebagai berikut: 

1.  Mampu membaca teks Arab Fikih dengan lancar  

2. Mampu menulis teks Arab Fikih dengan baik dan benar  

                                                             
10

 Mudjia Rahardjo, Studi Teks dalam Penelitian Kualitatif, Repository.uin-

malang.ac.id/2480, h. 1 
11

 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fikih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 19. 
12
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3. Mampu membedakan penulisan huruf-huruf hijaiyah yang hampir sama 

4. Mengetahui i’rab dari teks Arab Fikih tersebut 

5. Mampu membedakan antara lafadz muzakkar dan muannast 

6. Mampu menerjemahkan teks Arab Fikih tersebut 

7. Mampu memberikan harkat pada teks Arab Fikih tersebut 

8. Mampu memahami teks Arab Fikih tersebut 

Akan tetapi, dalam kenyataannya mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam konsentrasi Fikih angkatan 2017 kurang mampu mengikuti materi pada 

mata kuliah Studi Teks Fikih, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu menulis teks Arab dalam 

pembelajaran Studi Teks Fikih dengan baik dan benar 

2. Masih ada mahasiswa yang kurang lancar dalam membaca teks Arab dalam 

pembelajaran Studi Teks Fikih 

3. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu menerjemahkan teks Arab dalam 

pembelajaran Studi Teks Fikih 

4. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu membedakan antara kalimat 

muzakkar dan muannats 

5. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu menyesuaikan kaidah bahasa 

Arab dengan teks Arab dalam pembelajaran Studi Teks Fikih 

6. Masih ada mahasiswa yang kurang mampu membedakan antara fi’il, isim 

dan huruf 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Pembelajaran 

Bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap Kemampuan Mengikuti Kuliah 

Studi Teks Fikih di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan lebih terarah memahami yang 

digunakan dalam judul penelitian, maka penulis perlu menegaskan 

pengertiannya sebagai berikut: 

1. Aktivitas 

Aktivitas adalah kegiatan individu yang dapat membawa perubahan 

kearah yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi antara 

individu dengan individu dan individu dengan lingkungan.
13

 Aktivitas yang 

dimaksud disini adalah aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa seperti menulis, membaca, 

menghafal kosa kata, hiwar (percakapan), serta memahami kaidah-kaidah 

bahasa Arab. 

2. Pembelajaran bahasa Arab  

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik 

reseptif maupun produktif.
14

 Pembelajaran bahasa Arab yang di maksud 

disini adalah pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di Pusat Bahasa 

selama tiga semester. 
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Rahman Sastra Wijaya, 2015, Hubungan Kemandiran dengan Aktivitas Belajar Siswa, 

Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 3 September, h. 41. 
14

Kasmiati, 2013,Desain Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, h. 72. 
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3. Kemampuan 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa, bisa (sanggup 

melakukan sesuatu). Sedangkan “kemampuan adalah kapasitas serta 

kapabilitas yang dimiliki oleh setiap orang secara individu untuk 

menjalankan tugas dalam pekerjaan yang telah menjadi tanggung 

jawabnya”.
15

 Oleh karena itu, di dalam kemampuan terdapat keterampilan 

untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat sesuai yang di 

persyaratkan. Kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan 

mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih seperti menulis, 

membaca, menerjemahkan, dan lain-lain. 

4. Studi Teks Fikih  

Studi Teks Fikih merupakan salah satu nama mata kuliah jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan semester lima 

konsentrasi Fikih, dimana mata kuliah ini menekankan bahwa mahasiswa 

mampu membaca, menerjemahkan, memahami, serta mengetahui kaidah-

kaidah yang terdapat dalam teks Fikih baik Fikih kontemporer maupun 

Fikih klasik. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin 

penulis ungkapkan dalam penelitian  ini adalah: 

a. Apa saja aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Bahasa?  

b. Bagaimana Kemampuan Mahasiswa Mengikuti Mata Kuliah Studi Teks 

Fikih di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara aktivitas pembelajaran 

bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah 

Studi Teks Fikih di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan keguruan UIN Suska Riau? 

d. Apa saja faktor yang mempengaruhi Kemampuan Mahasiswa dalam 

Mengikuti Mata Kuliah Studi Teks Fikih Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

e. Apa saja faktor yang mempengaruhi aktivitas mahasiswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang penulis 

teliti adalah pengaruh aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa 

terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
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3. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, rumusan masalah yang diteliti adalah apakah 

ada pengaruh yang signifikan antara aktivitas pembelajaran bahasa Arab di 

Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara aktivitas 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti 

kuliah Studi Teks Fikih di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini merupakan salah satu syarat guna menyelesaikan program 

Strata Satu (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Penelitian ini merupakan salah satu usaha menambah wawasan dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan pemikiran penulis 

kepada pembaca tentang aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Pengertian Aktivitas Belajar  

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Berbuat 

untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar. 

Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. 

Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi, sehingga dalam 

interaksi belajar-mengajar aktivitas merupakan prinsip yang penting.
16

 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
17

 “Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu yang 

dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu 

karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 

dengan lingkungan”.
18

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan 

atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh mahasiswa 
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Syaiful Bahri Djamarah, 2008, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, h. 12. 
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Rahman Sastra Wijaya, 2015, Hubungan Kemandirian dengan Aktivitas Belajar Siswa, 

Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 3, September, h. 41. 
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yang berhubungan dengan masalah pembelajaranuntuk membangun 

pengetahuan dan keterampilan dalam diri seseorang. 

Sardiman menjelaskan bahwa dalam hal aktivitas belajar, segala 

pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 

sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri,baik secara rohani 

maupun teknis. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar 

harus aktif sendiri.
19

 Aktivitas tidak hanya berdasarkan aktivitas jasmani 

saja, melainkan juga aktivitas rohani, dan kedua-duanya harus 

dihubungkan karena keduanya tidak bisa di pisahkan. 

Belajar bukanlah berproses dalam kehampaan, tidak pula pernah 

sepi dari berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar 

tanpa melibatkan aktivitas raganya, apalagi bila aktivitas belajar itu 

berhubungan dengan masalah mendengarkan, memandang, menulis, 

mencatat, membaca, membuat ikhtisar atau ringkasan dan 

menggarisbawahi, mengamati, mengingat, berfikir, latihan atau praktek 

dan sebagainya.
20

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah hal yang 

penting dalam proses pembelajaran, karena dengan aktivitas mahasiswa 

atau seorang peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang ia 

miliki, dan dengan aktivitas seorang peserta didik dapat membawa 

perubahan ke arah yang lebih baik. 

                                                             
19

Widodo, Lusi Widayanti, 2013, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa 
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a. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar meliputi aktivitas yang bersifat fisik maupun 

mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus selalu 

berkaitan. Aktivitas belajar siswa sangat kompleks, diantaranya ialah: 

1. “Visual activies, diantaranya ialah membaca, memperhatikan 

gambar, demonstrasi, dan percobaan. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, dan mengeluarkan pendapat. 

3. Listening activies, seperti mendengarkan percakapan, diskusi dan 

pidato. 

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, dan 

menyalin. 

5. Motor activies, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model merepasi, bermain, berkebun dan beternak. 

6. Mental activies, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, dan menganalisis. 

7. Emotional activies, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, gugup dan tenang”. 

 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, aktivitas belajar itu 

antara lain adalah: 

1. “Mendengarkan, 

2. Memandang, 

3. Meraba, membau dan mencicipi/mengecap, 

4. Menulis atau mencatat, 

5. Membaca, 

6. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi, 

7. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan, 

8. Menyusun paper atau kertas kerja, 

9. Mengingat, 

10. Berfikir, 

11. Latihan atau praktek”.
21

 

 

Pada hakikatnya aktivitas-aktivitas diatas tidak dapat di pisahkan 

dari pembelajaran apapun, baik ia pembelajaran bahasa Arab, bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, Fikih, Tafsir, IPA, IPS, dan sebagainya. 
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Karena dimanapun dan kapanpun yang namanya pendidikan selalu 

memiliki aktivitas yang demikian. Hal itu dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan peserta didik. Begitu juga pembelajaran bahasa Arab di 

Pusat Bahasa.   

Aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di pusat bahasa tidak terlepas dari aktivitas-

aktivitas yang di atas, karena pada dasarnya aktivitas-aktivitas diatas 

sangat menunjang keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran apapun. 

Adapun aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa, ialah seperti menulis, 

membaca, mengingat, latihan, mendengar, berfikir, menghafal kosa kata, 

menjawab pertanyaan, hiwar (percakapan), serta memahami kaidah-

kaidah dalam bahasa Arab tersebut. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas mahasiswa dalam 

pelaksanaaan pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari teori yang 

dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah, yaitu menulis, membaca, 

mengingat, latihan, mendengar, berfikir, membuat kesimpulan dan lain-

lain. 

2. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab terdiri dari dua kata yaitu pembelajaran 

dan bahasa Arab. Bahauddin menjelaskan bahwa “pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik”.
22

 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar mengajar, tetapi juga upaya 
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Acep Hermawan, 2011, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 32. 
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membangkitkan minat, motivasi, dan pemolesan aktivitas peserta didik 

agar kegiatan mereka menjadi dinamis. 

Sedangkan “bahasa Arab merupakan alat komunikasi bangsa Arab 

antar anggota masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh 

alat ucap manusia”.
23

 Sebagaimana yang dijelaskan dalam bukunya 

Syaikh Musthafa al-Gulayaini, yaitu: 

 اللغة العربية هي الكلمة يعبربها العرب عن اغراضهم

Artinya: bahasa Arab adalah kata-kata yang dipergunakan orang Arab 

untuk mengungkapkan segala tujuan atau maksud mereka. 

 

Kasmiati mendefinisikan pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut: 

“Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan 

membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

bahasa Arab, baik reseptif maupun produktif”.
24

 

 

Kemampuan reseptif adalah kemampuan untuk memahami 

pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Sedangkan kemampuan 

produktif adalah kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi baik secara lisan maupun tulis. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

bahasa Arab dengan baik serta menumbuhkan sikap positif terhadap 

bahasa Arab tersebut, baik reseptif maupun produktif. 
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Pangadilan Rambe, 2015,Pembelajaran Bahasa Arab Tingkat Dasar, Pekanbaru: Adefa 

Grafika, h. 30. 
24

Kasmiati, 2013,Desain Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru, 

Kreasi Edukasi, h. 72. 



 

 

 
  

17 

Bahasa Arab memiliki fungsi yang istimewa dari bahasa-bahasa 

lainnya. Disamping sebagai alat komunikasi antar sesama manusia, 

bahasa Arab juga merupakan bahasa Alquran. Bahasa Arab dan Alquran 

bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib 

untuk menguasai isi Alquran.
25

 Bahasa Arab juga telah menjadi bahasa 

internasional, oleh karena itu pengajaran bahasa Arab mendapat 

perhatian khusus, di Indonesia khususnya dan di dunia umumnya.  

a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Secara umum tujuan mempelajari bahasa Arabadalah agar mampu 

memahami bahasa Arab itu sendiri dan bisa membaca dan memahami 

buku-buku yang berbahasa Arab. Namun sekarang tujuan pengajaran 

bahasa Arab lebih difokuskan untuk menguasai empat kemahiran 

berbahasa yaitu istima’ (mendengar), takallum (berbicara), 

qira’ah(membaca) dan kitabah (menulis).Secara rinci pembelajaran 

bahasa Arab diharapkan mencapai tujuan: 

1. “Agar pembelajar dapat memahami Alquran dan hadis sebagai 

sumber hukum dan ajaran Islam. 

2. Agar pembelajar memahami dan mengerti buku-buku agama dan 

kebudayaan Islam yang ditulis dalam bahasa Arab. 

3. Agar pembelajar pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa 

Arab. 

4. Agar pembelajar dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat 

pembantukeahlian lain. 

5. Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar 

profesional”.
26

 

 

                                                             
25

Ibid., h. 71. 
26

Pangadilan Rambe, op. cit., h. 72. 
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Di dalam sumber yang lain disebutkan bahwa tujuan 

mempelajari bahasa Arab, adalah: 

1. “Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

Arab, baik lisan maupun tulis yang mencakup empat kecakapan 

berbahasa yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qiraah), dan menulis (kitabah). 

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam 

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas 

budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya”.
27

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Faktor-faktor utama yang berkaitan erat dengan kemampuan dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah bahasa pembelajar, faktor 

eksternal, faktor internal, dan pembelajar sebagai individu.
28

 Bahasa 

pembelajar adalah salah satu gejala yang banyak diamati para peneliti 

untuk melihat kemampuan bahasa Arab. Salah satu gejala dari bahasa 

pembelajar ini misalnya adalah kesalahan. Faktor di luar ataupun 

didalam pembelajar sendiri adalah aspek yang tidak kalah pentingnya 

untuk dapat memahami pemerolehan bahasa. Faktor diluar 

pembelajar misalnya lingkungan dan interaksi. 

Sedangkan faktor internal dari pembelajar diantaranya adalah 

pengaruh dari bahasa pertama atau bahasa lain. Faktor lain yang tak 

kalah pentingnya adalah pembelajar sendiri sebagai seorang individu. 

                                                             
27

Ahmad Muradi, 2015, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif 

Komunikatif, Jakarta: Kencana, h. 12. 
28

Ibid., h. 24. 
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Setiap pembelajar tentu mempunyai perbedaan dengan pembelajar 

lain, mereka mempunyai strategi pembelajaran yang berbeda. 

3. Kemampuan Mengikuti Kuliah Studi Teks Fikih 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa, bisa, 

(sanggup melakukan sesuatu). Sedangkan “kemampuan adalah kapasitas 

serta kapabilitas yang dimiliki oleh setiap orang secara individu untuk 

menjalankan tugas dalam pekerjaan yang telah menjadi tanggung 

jawabnya”.
29

 Yaitu kesanggupan mahasiswa dalam hal mengikuti proses 

pembelajaran Studi Teks Fikih, dimana proses itu mencakup dalam 

berbagai aktivitas diantaranya ialah aktivitas menulis, membaca, 

menerjemahkan serta mempresentasikannya. Oleh karena itu, di dalam 

kemampuan mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih tersebut, terdapat 

keterampilan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat sesuai 

yang dipersyaratkan.  

a. Pengertian Studi Teks Fikih 

Pada mulanya Fikih diartikan sebagai pengetahuan keagamaan yang 

mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah maupun amaliah, 

akan tetapi pada perkembangan selanjutnya, Fikih merupakan bagian 

dari syariah Islam, yaitu pengetahuan tentang hukum syariah Islamiyah 

yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan 

berakal sehat dan diambil dari dalil yang rinci.
30

 

                                                             
29

Stephen Robins, 2002, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, Jakarta: Erlangga, h. 46. 
30

Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fikih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 19. 
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Studi Teks Fikih merupakan salah satu nama mata kuliah di jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dimana mata kuliah ini menekankan bahwa 

mahasiswa mampu untuk menulis, membaca, menerjemahkan, 

memahami, serta mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab yang termuat 

dalam teks Fikih tersebut, baik ia Fikih klasik maupun Fikih 

kontemporer. Seperti Subulussalam, Syahr al-Muhazzab, Fikhu as-

Sunnah, Bidayah al-Mujtahid, Minhaj at-Thalibin, dan Fikhu al-Islam 

wa Adillatuhu. 

Ada beberapa aspek pendukung yang perlu diketahui dalam 

mengkaji mata kuliah Studi Teks Fikih, diantaranya ialah pembelajaran 

bahasa Arab, Nahwu dan Sharaf. Pembelajaran bahasa Arab lebih 

menekankan kepada keterampilan yang empat, yaitu mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. Nahwu berfungsi sebagai penentu 

harkat, sedangkan Sharaf berfungsi sebagai penentu perubahan kata. 

Ketiga aspek ini seperti mata uang yang tidak bisa dipisahkan antara satu 

sama lainnya. Karena ketigaaspek ini merupakan alat untuk mengkaji 

pembelajaran yang berliteratur bahasa Arab, diantaranya adalah Studi 

Teks Fikih. 

Kemampuan mahasiswa mengikuti mata kuliah ini, sama halnya 

dengan kemampuan mempelajari bahasa Arab itu sendiri. Karena pada 

hakikatnya pembelajaran Studi Teks Fikih juga berliteratur bahasa Arab. 

Kemampuan tersebut dapat dilihat melalui empat keterampilan, yaitu 
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keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. 

1) Keterampilan mendengar atau menyimak 

Menyimak merupakan pengalaman belajar yang sangat penting 

bagi para mahasiswa, karena itu semestinya keterampilan menyimak 

mendapat perhatian sungguh-sungguh dari para pengajar.
31

 Secara 

umum, keterampilan menyimak dimaksudkan sebagai kemampuan 

mahasiswa untuk memahami bunyi atau ujaran dalam bahasa Arab 

dengan baik dan benar. Fathi Ali Yunus dkk membagi kemampuan 

menyimak menjadi empat, yaitu: 

a) Memahami makna secara global 

b) Menafsirkan kalimat yang didengar 

c) Memberikan analisis terhadap kalimat yang didengar 

d) Memahami dengan sepenuh hati dari apa yang didengar 

 

Abdul Mu’in menyebutkan keterampilan yang perlu diperhatikan 

dan dikembangkan dalam menyimak adalah: 

a) Kemampuan mengidentifikasi bunyi kata bahasa Arab yang tepat 

b) Kemampuan menirukan apa yang telah didengar 

c) Kemampuan memahami apa yang didengar 

Sedangkan Abdul Majid menyebutkan bahwa tujuan menyimak 

adalah: 

a) Menirukan 

b) Menghafalkan 

c) Merangkum pokok-pokok fikirannya 

d) Memahami isinya 

 

 

                                                             
31

Kasmiati, 2013, Desain Tujuan dan Materi Pembelajaran, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, h. 

74. 
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2) Keterampilan berbicara (kalam) 

Berbicara merupakan aktivitas berbahasa yang sangat penting. 

Keterampilan berbicara pada dasarnya adalah menyangkut 

kemampuan berkomunikasi dua arah antara pembicara dengan 

pendengarnya.
32

 Keterampilan berbicara terbagi menjadi dua 

tingkatan, yaitu ucapan dan berbicara. 

Ucapan merupakan keterampilan yang tidak banyak membutuhkan 

pemikiran dan penghayatan. Bentuk-bentuk dari ucapan ini dapat 

berupa mengulang apa yang diucapkan pengajar, membaca dengan 

keras, atau menghafalkan nas yang ditulis maupun yang didengar. 

Sedangkan berbicara merupakan keterampilan yang melibatkan 

minimal dua pihak, yaitu orang yang berbicara dan orang yang 

mendengar. 

Dengan demikian keterampilan berbicara ini diperlukan 

keterlibatan fikiran dan perasaan sekaligus diperlukan keterampilan 

mendengar agar pembicaraan dapat berlangsung dengan lancar. 

3) Keterampilan membaca (qiraah) 

Keterampilan membaca pada dasarnya mengandung dua aspek, 

yaitu mengubah lambang tulis menjadi lambang bunyi, dan 

menangkap arti dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan 

lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut. kemampuan membaca 

dapat diwujudkan dalam bentuk membaca keras maupun membaca 

                                                             
32

Ibid., h. 77. 
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dalam hati.
33

 Shalah Abdul Majid menjelaskan beberapa kemampuan 

dalam membaca, yaitu: 

a) Mampu untuk mengerti arti yang ditulis dengan cepat 

b) Mampu menyeimbangkan dengan cepat apa yang harus dibaca 

dengan tujuan membacanya 

c) Mampu menggunakan teknik-teknik membaca yang mendasar 

d) Mampu menyebutkan apa yang telah dibaca dan 

menghubungkannya dengan yang berikutnya serta dapat menarik 

pokok yang diinginkan penulis 

e) Mampu membedakan antara materi bahasa yang perlu dibaca dan 

dianalisis dengan seksama dan tidak banyak memperhatikan yang 

tidak perlu 

Menurut Ahmad Fuad Efendi, untuk mencapai keterampilan 

membaca tersebut, ada beberapa jenis kegiatan membaca: 

a. Membaca keras 

Membaca keras juga disebut dengan membaca teknis, pembelajaran 

bahasa diharapkan mencapai kemampuan membaca sebagai 

berikut: 

1) Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik ia dari segi makhraj 

maupun lahjah atau intonasi 

2) Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan 

penulis 

3) Lancar dan tidak tersendat-sendat 

4) Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis 

 

b. Membaca dalam hati 

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian atau 

pemahaman baik pokok-pokok maupun rinciannya.
34

 Secara fisik 

membaca dalam hati harus menghindari hal-hal berikut: 

1) Vokalisasi, baik hanya menggerakkan bibir sekalipun 

                                                             
33

Ibid., h. 78. 
34

Ibid., h. 79. 
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2) Pengulangan membaca, yaitu mengulangi gerak mata pada 

kalimat sebelumnya 

3) Menggunakan telunjuk atau penunjuk atau gerakan kepala 

c. Membaca cepat 

Tujuan utama membaca cepat adalah melatih peserta didik 

membaca cepat atau kecepatan yang diutamakan tetapi tidak boleh 

mengorbankan pemahaman. Dalam membaca cepat ini hanya 

dituntut untuk memahami isi bacaan yang pokok-pokok saja. 

d. Membaca rekreatif 

Tujuan membaca rekreatif ini bukanlah untuk menambah kosa kata 

baru, bukan untuk mengajarkan pola-pola baru, bukan pula untuk 

pemahaman secara rinci, tetapi untuk melatih membaca dengan 

cepat dan menikmati bacaannya. 

e. Membaca analitis 

Tujuan membaca analitis ialah untuk melatih peserta didik mencari 

informasi dari bahan tertulis. Dan melatih peserta didik untuk dapat 

menggali dan menunjukkan rincian informasi yang memperkuat ide 

utama yang disajikan oleh penulis. Selain itu mereka dilatih untuk 

berfikir logis dan mencari hubungan antara kalimat dengan kalimat 

lain, serta mampu menarik kesimpulan yang tidak tertulis secara 

eksplesit dalam bacaan.
35
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4) Keterampilan menulis (kitabah) 

“Keterampilan menulis merupakan ungkapan dari apa yang 

difikirkan kepada orang lain dalam bentuk tulisan”.
36

 Keterampilan ini 

secara umum juga mempunyai dua aspek, yaitu kemahiran 

membentuk alphabet dan mengeja, serta melahirkan fikiran dan 

perasaan dengan tulisan. 

Dari paparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan 

mahasiswa mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih tidak terlepas dari 

pembelajaran bahasa Arab, Nahwu dan Sharaf. Dimana di dalam 

pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan, yaitu 

keterampilan mendengar (istima’), keterampilan berbicara (kalam), 

keterampilan membaca (qiraah) dan keterampilan menulis (kitabah). 

Karena pada hakikatnya, pembelajaran yang diatas merupakan alat untuk 

mendalami kitab-kitab yang berliteratur bahasa Arab, seperti mata kuliah 

Studi Teks Fikih. 

4. Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa 

terhadap Kemampuan Mengikuti Kuliah Studi Teks Fikih 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan individu yang dapat 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik pada diri individu karena 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungan.
37

 Selama proses pembelajaran bahasa Arab, mahasiswa dituntut 

                                                             
36

Kasmiati, 2013, Desain Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab, Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, h. 74. 
37

Rahman Sastra Wijaya, 2015, Hubungan Kemandiran dengan Aktivitas Belajar Siswa, 

Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 1, No. 3 September, h. 41. 
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untuk mempunyai aktivitas dalam mendengarkan, memperhatikan dan 

mencerna pelajaran yang diberikan oleh dosen, disamping itu sangat 

dimungkinkan para mahasiswa memberikan balikan berupa pertanyaan, 

gagasan pikiran, perasaan dan keinginannya. 

Susanto menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar, dimana hasil belajar tercapai dengan 

baik apabila seseorang memiki kemampuan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Apabila dalam proses pembelajaran mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam mengikutinya, maka hasilnya akan baik, begitu juga 

dengan sebaliknya. Hal ini berarti aktivitas belajar memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara berfikir dengan kemampuan belajar.
38

 Dimana berfikir 

adalah salah satu aktivitas belajar yang telah ia sebutkan pada pembahasan 

sebelumnya, dan kemampuan belajar dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran. hal ini dapat penulis 

simpulkan bahwa aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa  

memiliki pengaruh terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih. 

Karena pada dasarnya aktivitas mahasiswa pembelajaran bahasa Arab di 

Pusat Bahasa dan kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih adalah 

sama-sama berbicara tentang proses dalam pembelajaran. 

                                                             
38

Syaiful Bahri Djamarah, 2008, Psikologi Pembelajaran, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 79. 
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Aktivitas-aktivitas belajar yang dilakukan mahasiswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa berkaitan dengan 

keterampilan berbahasa yang empat tersebut. pertama, keterampilan 

mendengar atau menyimak sama halnya dengan aktivitas mendengar dan 

mengingat. Kedua, keterampilan berbicara hal ini mahasiswa gunakan 

ketika hendak melakukan hiwar atau percakapan. Ketiga, keterampilan 

membaca sama halnya dengan aktivitas membaca. Dan yang keempat, 

keterampilan menulis sama halnya dengan aktivitas menulis atau mencatat, 

membuat ringkasan atau menggarisbawahi serta latihan. 

a. Aktivitas mendengarkan atau menyimak bertujuan untuk mencapai 

kemampuan seseorang dalam mencerna atau memahami kata atau 

kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu.
39

 

Keterampilan menyimak juga dapat membantu peserta didik 

berpartisipasi dengan baik dalam komunikasi lisan, karena komunikasi 

tidak bisa berhasil jika pesan yang disampaikan tidak bisa dipahami.
40

 

b. Aktivitas menulis bertujuan untuk mencapai kemampuan seseorang 

dalam mendeskripsikan atau mengungkapkan isi fikiran, mulai dari aspek 

yang sederhana sampai kepada aspek yang kompleks.
41

 

c. Aktivitas membaca bertujuan untuk mencapai kemampuan seseorang 

dalam mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis atau lambang-

lambang tertulis dengan melafalkan atau mencernanya dalam hati. 

                                                             
39

Acep Hermawan, 2011,Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, h. 130. 
40
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Seperti mengenali simbol-simbol tertulis, memahami makna yang 

terkandung, menyikapi makna yang terkandung, dan implementasi 

makna dalam kehidupan sehari-hari.
42

 

d. Aktivitas mengingat atau menghafal qawaid bertujuan untuk mencapai 

kemampuan seseorang dalam menanamkan pemahaman tentang tata 

bahasa, pelatihan siswa untuk menulis dalam bahasa secara tepat, 

menyediakan siswa dengan kosa kata sastra yang luas, melatih siswa 

untuk mendapatkan makna dengan terjemahan, serta untuk mengetahui 

nilai sastra yang tinggi.
43

 Aktivitas ini sangat berorientasi kepada 

pemahaman membaca kitab gundul yang bersumber dari ajaran Nahwu 

dan Sharaf, karena pada dasarnya pembelajaran bahasa Arab tidak lepas 

dari Nahwu dan Sharaf. 

e. Aktivitas menjawab pertanyaan, aktivitas ini dilakukan supaya 

mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran bahasa Arab, ketika 

mahasiswa aktif maka akan memudahkan dalam memahami bahasa Arab 

tersebut. 

f. Aktivitas hiwar (percakapan), kegiatan ini biasanya dilakukan dua orang 

yaitu bercakap-cakap di depan kelas, aktivitas ini bertujuan untuk melatih 

mahasiswa dalam berbicara atau berinteraksi dengan orang lain. 

Dari semua aktivitas tersebut akan berdampak kepada kemampuan 

mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih. Karena pada 

dasarnya tujuan mempelajari bahasa Arab adalah supaya seseorang dapat 
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memahami sumber ajaran Islam yang bernuansa bahasa Arab, seperti 

Alquran, hadis, Fikih klasik, dan lain sebagainya.Dari penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab merupakan unsur 

utama dalam memahami buku-buku yang literatur bahasa Arab. Sebagai 

umat Islam semestinya harus lebih giat dalam mempelajari bahasa Arab itu 

sendiri karena itu merupakan hal yang urgen dalam kehidupan, yakni 

memahami sumber ajaran Islam melalui bahasa Arab. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Nurul Hanani, yaitu jurnal Realita Vol. 13 No. 1 Januari 2015 yang 

berjudul “Model Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Salaf 

Kediri dan Kontribusinya terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa 

Arab Bagi Santri”. Berdasarkan analisis datanya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Kontribusi Model Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Bagi Kemampuan Membaca Literatur Berbahasa Arab bagi santri sangat 

besar. Hal ini disebabkan sistem yang digunakan di pondok pesantren salaf 

di Kediri sangat mudah dipahami dan dipraktekkan. Karena pesantren salaf 

tidak terpaku kepada pembelajaran formal saja, tetapi menyediakan 

pembelajaran-pembelajaran alternatif demi menunjang kemampuan santri 

dalam membaca kitab kuning (literatur berbahasa Arab).
44

Persamaan judul 

diatas dengan judul penulis yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan 

membaca teks yang berbahasa Arab, sedangkan perbedaannya terdapat 
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Realita, Vol. 13 No. 1 Januari. 



 

 

 
  

30 

pada variabel X, Nurul Hanani tentang Kontribusi Model Pembelajaran 

Bahasa Arab terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Arab, 

sedangkan penulisPengaruh Aktivitas Mahasiswa dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa ARAB di Pusat Bahasa terhadap Kemampuan 

Mengikuti Studi Teks Fikih. 

2. Miftahul Ula, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab STAIN 

Pekalongan pada tahun 2016, meneliti dengan judul “Implikasi 

Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Kemampuan Mahasiswa STAIN 

Pekalongan dalam Membaca Literatur Bahasa Arab”. Berdasarkan analisis 

datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa Arab di 

STAIN Pekalongan mempunyai pengaruh bagi kemampuan mahasiswa 

dalam membaca literatur bahasa Arab sebesar 22,5%. Dari angka ini, ada 

dua variabel dari lima variabel yang berpengaruh tinggi yaitu strategi 

sebesar 0,0821 dan fasilitas sebesar 0,0557 sebagaimana hasil analisis 

regresi linier menggunakan software eviews 4.0 dengan menggunakan 

Ordinary Least Square (OLS). Sedangkan sebesar 77,3% kemampuan 

mahasiswa membaca literatur bahasa Arab dipengaruhi variabel-variabel 

selain variabel yang lima
45

. Persamaan judul diatas dengan judul penulis 

adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan membaca literatur bahasa 

Arab (teks yang berbahasa Arab). Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

Miftahul Ula meneliti tentang Implikasi Pembelajaran Bahasa Arab 

terhadap Kemampuan Mahasiswa STAIN Pekalongan dalam Membaca 
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Literatur Bahasa Arab, sedangkan penulis tentang Pengaruh Aktivitas 

Mahasiswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa 

terhadap Kemampuan Mahasiswa Mengikuti Mata Kuliah Studi Teks Fikih 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau. 

3. Raudatul Mardiah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN 

Suska Riau pada tahun 2015, meneliti dengan judul “Pengaruh Aktivitas 

Mengikuti Pembelajaran Tahsin terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah 

Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 

Berdasarkan hasil analisis datanya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara Aktivitas Mengikuti Pembelajaran Tahsin 

terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar sebesar 0,426 lebih besar dari r tabel 

pada tarif signifikan 5% (0,250) maupun 1% (0,325).
46

 Persamaan judul di 

atas dengan judul penulis adalah sama-sama meneliti tentang aktivitas 

belajar dan kemampuan, hanya saja beliau meneliti aktivitas pembelajaran 

tahsin dan kemampuan membaca al-Quran sedangkan penulis aktivitas 

pembelajaran bahasa Arab dan kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks 

Fikih. 
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4. Ardi Kismawan, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN 

Metro pada tahun 2015. Meneliti tentang “Pengaruh Aktivitas Belajar 

terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa SMP Negeri 4 Metro”. Berdasarkan hasil analisis 

datanya, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar. Dimana, hasil pengujian hipotesis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat diperoleh harga x
2
 26.0614 lebih besar 

dari xtabel signifikan 5% dengan harga 21.026, yakni 26.614 >21.026. 

sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nihil (H0) ditolak dengan tingkat pengaruh sedang.
47

Persamaan 

judul penulis dengan beliau adalah sama-sama meneliti tentang aktivitas 

belajar. Sedangkan perbedaannya adalah variabel Y penulis adalah 

kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih sedangkan variabel Y 

beliau adalah hasil belajar dan budi pekerti siswa. 

5. Mar’atus Sholikah, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab di IAIN 

Metro pada tahun 2014. Meneliti tentang “Hubungan Antara Minat Belajar 

dengan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs 

Ma’arif Raudlotut Tholibin Metro TP. 2018/2019”. Berdasarkan hasil 

analisis datanya, diperoleh hasil perhitungan “r” product momen sebesar 

0.702lebih besar dari rtabel baik dalam taraf signifikan 5% (0.279) maupun 

taraf 1% (0.361). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara minat belajar dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab siswa 
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kelas VIII MTs Ma’arif Roudlotut Tholibin Metro TP 2018/2019.
48

 

Persamaan judul penulis dengan beliau adalah sama-sama meneliti tentang 

kemampuan membaca yang berliteratur bahasa Arab. Sedangkan 

perbedaannya adalah penulis meneliti tentang aktivitas belajar sedangkan 

beliau meneliti tentang minat belajar. 

C. Konsep Operasional 

“Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis”.
49

 Hal ini perlu di 

operasionalkan secara spesifik supaya dapat memberikan landasan yang 

kongkrit dalam melaksanakan penelitian. Kerangka teoritis dalam uraian di atas 

masih bersifat umum, maka untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, 

konsep tersebut di operasionalkan menjadi satuan-satuan yang kongkrit 

sehingga dapat di teliti dan diuji kebenarannya secara logis. Adapun indikator-

indikator aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

antara lain: 

a. Mahasiswa membaca materi bahasa Arab yang akan dipelajari. 

b. Mahasiswa aktif dalam berdiskusi 

c. Mahasiswa bertanya pada guru terkait pembelajaran bahasa Arab yang 

masih kurang paham. 

d. Mahasiswa menyimpulkan informasi yang ia dengar dari penjelasan guru. 
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e. Mahasiswa mencatat hal-hal penting mengenai materi bahasa Arab 

f. Mahasiswa menggarisbawahi hal-hal yang penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

g. Mahasiswa mendengarkan penjelasan guru 

h. Mahasiswa memberikan solusi terkait permasalahan yang belum teratasi 

i. Mahasiswa menjawab latihan-latihan dengan kemampuannya sendiri. 

j. Mahasiswa menghafal kosa kata yang ada dalam pembelajaran bahasa Arab. 

k. Mahasiswa menulis atau mengulang materi pembelajaran bahasa Arab yang 

tertinggal 

l. Mahasiswa membuat contoh terkait kaidah-kaidah tersebut. 

Adapun indikator-indikator kemampuan mahasiswa mengikuti mata kuliah 

Studi Teks Fikih antara lain: 

a. Mahasiswamembaca teks Arab Fikih dengan lancar. 

b. Mahasiswa menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab (teks Fikih), baik ia dari 

segi makhraj. 

c. Mahasiswa memperhatikan tanda baca. 

d. Mahasiswa tidak memotong kata-kata yang dapat merusak arti. 

e. Mahasiswa mampu membedakan penulisan huruf-huruf hijaiyah yang 

hampir sama. 

f. Mahasiswa mengenali’rab dari teks Arab dalam pembelajaran Studi Teks 

Fikih tersebut. 

g. Mahasiswa mampu membedakan antara lafadz muzakkar dan muannats. 
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h. Mahasiswa menerjemahkan teks Arab Studi Teks Fikih sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik. 

i. Mahasiswa memberikan harkat pada teks Arab Studi Teks Fikih. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah di temukan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (H0) sebagai 

berikut: 

Ha :Terdapat pengaruh positif antara aktivitas pembelajaran bahasa Arab di 

Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau. 

H0 :Tidak terdapat pengaruh positif antara aktivitas pembelajaran bahasa 

Arab di Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks 

Fikih di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukanpada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 yaitu 

pada tanggal 28 September 2020 sampai 28 Desember 2020. Penelitian ini 

dilaksanakan di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam konsentrasi Fikih angkatan 2017 yang berjumlah 70 

orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh aktivitas 

pembelajaran bahasa Arab di Pusat Bahasa terhadap kemampuan mengikuti 

kuliah Studi Teks Fikih jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. Dimana aktivitas pembelajaran itu dilakukan 

selama tiga semester yaitu semester satu, dua dan tiga. Sedangkan 

pembelajaran Studi Teks Fikih tersebut dilaksanakan pada semester lima.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 Sedangkan 

sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai 
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sumber data atau sumber informasi penelitian.
51

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

konsentrasi Fikihangkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau yang berjumlah 70 orang, karena jumlah populasi yang ada kurang dari 

100, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh 

(sensus sampling). Sampel jenuh (sensus sampling) adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik 

yang penulis gunakan yaitu: 

a. Observasi 

“Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data”.
52

 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dalam mencari 

kesenjangan antara teori dengan kenyataan di lapangan atau studi 

pendahuluan. Pengamatan ini penulis lakukan secara langsung karena 

penulis sendiri terlibat dalam pembelajaran tersebut. 

b. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data dari sampel penelitian 

dengan mendistribusikan item tes kepada mahasiswa yang berkaitan 

dengan Studi Teks Fikih. Tes yang peneliti gunakan untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih ialah 
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berupa tes membaca dan menerjemahkan teks yang tidak berbaris (gundul) 

yang terdiri dari tiga point. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 

kemampuan mahasiswa mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih. 

c. Angket 

Angket digunakan untuk mencari data variabel X yaitu aktivitas 

mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Bahasa. Yaitu dengan memberikan beberapa pernyataan kepada 

mahasiswa terkait aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab di Pusat Bahasa. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
53

 

Dokumentasi ini peneliti gunakan sebagai bukti kelegalan pelaksanaan 

penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis kuantitatif. Pengelolahan data melalui angket 

untuk mengukur variabel X (aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab) dan tes untuk mengukur variabel Y (kemampuan 

mahasiswa mengikuti mata kuliah Studi Teks Fikih). Analisis untuk melihat 

pengaruh antara variabel X dengan variabel Y penulis menggunakan teknik 

korelasi product moment dengan rumus: 

Rumus : rxy = 
      (  )(  )

√        (  )         (  )  
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Keterangan: 

Rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N = Number of Cases 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y
54

 

Sedangkan untuk menafsirkan koefisien yang diperoleh dari hasil 

perhitungan product moment, maka nilai patokannya sebagai berikut: 

0.00-0.200  = korelasi yang sangat lemah atau rendah 

0.200-0.400   = korelasi yang lemah atau rendah 

0.400-0.700   = korelasi yang sedang atau cukup 

0.700-0.900   = korelasi yang kuat atau tinggi 

0.900-1000  = korelasi yang sangat tinggi
55
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada pengaruh signifikan antara aktivitas pembelajaran bahasa Arab di Pusat 

Bahasa terhadap kemampuan mengikuti kuliah Studi Teks Fikih di jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,173 

lebih kecil dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% (0,232) maupun 1% 

(0,302). Nilai signifikan 0,153 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,030. 

Hasil ini menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel Y hanya 3%. 

B. Saran  

Pada akhir tulisan ini, peneliti ingin memberikan saran atas masukan 

kepada pihak Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau khususnya jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, yaitu: 

1. Kepada dosen bahasa Arab di Pusat Bahasa, hendaknya memberikan 

dorongan dan motivasi kepada mahasiswa agar melaksanakan aktivitas 

pembelajaran bahasa Arab dengan baik dan sungguh-sungguh sehingga 

mampu membaca buku yang berliteratur bahasa Arab. 

2. Kepada mahasiswa, diharapkan dapat mengetahui pentingnya memahami 

pembelajaran bahasa Arab dengan baik dan benar, karena salah satu 

tujuan dari pembelajaran bahasa Arab adalah supaya bisa membaca buku 
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yang berliteratur bahasa Arab terlebih lagi buku-buku yang ditulis ulama 

terdahulu adalah berliteratur bahasa Arab. 

3. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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ANGKET PENELITIAN 

Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa 

terhadap Kemampuan Mengikuti Kuliah Studi Teks Fikih 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Tanggal Pengisian : 

 

1. Angket ini terdiri dari 15 item pernyataan, bertujuan untuk mengetahui variabel 

X (aktivitas mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di pusat 

bahasa). Isilah seluruh pernyataan ini sesuai dengan petunjuk pengisian dibawah. 

2. Apa yang saudara/i isi tidak ada kaitannya dengan nilai saudara/i, oleh karena itu 

isilah setiap item pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan aktivitas 

yang saudara/i lakukan ketika belajar Bahasa Arab di Pusat Bahasa. 

3. Pastikan saudara/i telah menjawab seluruh pernyataan dalam angket ini. 

Petunjuk: 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang sesuai 

dengan yang saudara/i lakukan. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jangan 

terpengaruh oleh jawaban dari temanmu. 

3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda ceklis. 

 

 

 



Keterangan pilihan jawaban: 

SS  = sering sekali 

S  = sering 

KK  = kadang-kadang 

JS  = jarang sekali 

TP  = tidak pernah 

 

No. Pernyataan SS S KK JS TP 

1. Saya membaca materi bahasa Arab yang akan 

dipelajari. 

     

2. Saya berdiskusi dengan teman terkait 

pembelajaran bahasa Arab. 

     

3. Saya bertanya pada guru terkait pembelajaran 

bahasa Arab yang masih kurang pahami. 

     

4. Saya menyimpulkan informasi yang saya dengar 

dari penjelasan guru. 

     

5. Saya membuat catatan tentang materi pelajaran 

bahasa Arab. 

     

6. Saya menggarisbawahi hal-hal yang penting 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

     

7. Saya menanggapi pendapat guru.      

8. Saya menanggapi pendapat teman.      

9. Saya menjawab latihan-latihan yang ada dalam 

buku dengan kemampuanku sendiri. 

     

10. Saya menghafal kosa kata yang ada dalam buku 

bahasa Arab. 

     



11. Saya memahami kaidah-kaidah yang ada dalam 

buku bahasa Arab. 

     

12. Saya membuat contoh terkait kaidah-kaidah 

tersebut. 

     

13. Saya mendengarkan penjelasan guru.      

14. Saya melakukan hiwar (percakapan) di depan 

kelas dengan percaya diri. 

     

15. Saya menulis kesimpulan pelajaran pada hari itu.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENELITIAN (TES) 

Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat Bahasa 

terhadap Kemampuan Mengikuti Kuliah Studi Teks Fikih 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

 

1. Tes ini di ambil dari kitab al-Majmu’ syarh al-Muhadzab,  al-Bidayatul Mujtahid  

dan al-Fiqhu al-Islam wa Adillatuhu yaitu kitab thaharah, kitab shiyam dan kitab 

haji yang bertujuan untuk mengetahui variabel Y (kemampuan mahasiswa 

mengikuti mata kuliah studi teks Fikih). Isilah seluruh pertanyaan ini sesuai 

dengan petunjuk pengisian dibawah. 

2. Apa yang saudara/i isi tidak ada kaitannya dengan nilai saudara/i, oleh karena itu 

isilah setiap item pertanyaan dengan sebaik-baiknya sesuai yang saudara/i ketahui. 

3. Pastikan saudara/i telah menjawab seluruh pertanyaan dalam tes ini. 

 

Petunjuk: 

1. Berikanlah harkat (baris) pada kalimat dibawah ini...! 

2. Terjemahkanlah kalimat dibawah ini...! 

 

 

 

 

 



 كتاب انطٓاسج

 تاب يا تجٕصتّ انطٓاسج يٍ انًياِ ٔيا لا تجٕص

سحًّ الله تؼانى: يجٕص سفغ انحذث ٔاصانح انُجس تانًاء انًطهق ْٕٔ يا َضل يٍ انسًاء أ َثغ  -قال انًصُف

فًا َضل يٍ انسًاء: ياء انًطش ٔ رٔب انثهج ٔانثشد. ٔيا َثغ يٍ الاسض : ياء انثحاس ٔياء الآَاس يٍ الاسض. 

.ٔياء الاتاس  

Artinya:............................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

 

 

 كتاب انصياو

 انجًهح الأنى: فى يؼشفح إَاع انصياو انٕاجة

فهُثذاء تانقسى الأل يٍ ْزا انكتاب. ٔتانجًهح الأنى يُّ ْٔي يؼشفح إَاع انصياو. فُقٕل: اٌ انصٕو انششػي 

ٔانٕاجة ثلاثح اقساو: يُّ يا يجة نهضياٌ َفسّ ْٕٔ صٕو شٓش سيضاٌ تؼيُّ, يُّ ٔاجة ٔيُّ يُضٕب انيّ. 

ْٕٔ صياو انُزس. يا يجة نؼهح ْٕٔ صياو انكفاساخ, ٔيُّ يا يجة تايجاب الاَساٌ رانك ػهى َفسّٔيُّ   

Artinya:............................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................



.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

 

 كتاب انحج ٔانؼًشج

تؼشف انحج ٔانؼًشج -الأل  

 انحج نغح: انقصذ يطهقا, ٔػٍ انخهيم قال: انحج ْٕ كثشج انقصذ انى يٍ تؼظًّ. 

ٔششػا: قصذ انكؼثح لا
ء

ْٕ صياسج يكاٌ يخصٕص فى صياٌ يخصٕص تفؼم  داء افؼال يخصٕصح أ

 يخصٕص.

Artinya:............................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 





















 



LAMPIRAN: 

(Link Google Form Tes dan Angket) 

 

Link 1 : https://surveyheart.com/form/5f5b28a659b22856cee486ec 

Link 2 : https://surveyheart.com/form/5f5b008e7bbfde55bb140f7d 

 

 

https://surveyheart.com/form/5f5b28a659b22856cee486ec
https://surveyheart.com/form/5f5b008e7bbfde55bb140f7d


(Instrumen Tes Kemampuan Mahasiswa) 

  

  



    

      

     



  

 

  

 



 
  

 

   

 

 



(Instrumen Angket Aktivitas Mahasiswa) 

   

  

  



  

 

   

   



(Instrumen Angket dan Tes Mahasiswa di WatssApp) 
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